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ABSTRAK 

Pancasila adalah landasan moral, haluan kebangsaan, dan ideologi resmi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila dirumuskan dan digali dari nilai-
nilai luhur yang tumbuh dan berkembang dalam kebudayaan bangsa Indonesia 
sejak berabad-abad silam. Namun, dalam perjalannya Pancasila sebagai dasar 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, bagi sebagian muslim yang mencita-citakan 
negara Islam bisa dianggap sebagai penghalang Islam, sekular, dan menghiyanati 
kaum muslimin. Pokok masalahnya karena negara tidak secara eksplisit dan tegas 
mendasarkan pada al-Qur’an dan hadis, sehingga sistem negara ini harus diganti 
dengan negara Islam. Hal ini misalkan yang dapat ditemui dalam lingkungan 
golongan Islam, seperti negara Islam Indonesia (NII), Hizbut Tahrir, dan 
oraganisasi-oraganisasi keagamaan lain yang mempunyai cita-cita sama. 

Melihat realitas tersebut di atas, tentu upaya keprihatinan dan semangat 
merevitalisasi nilai-nilai luhur Pancasila merupakan hal yang mendesak dan harus 
semakin massif dilakukan demi masa depan yang lebih memberikan harapan dan 
perbaikan. Salah satu tokoh besar Islam Indonesia yang memiliki komitmen 
memperjuangkan Pancasila adalah Mohammad Amien Rais. Menurut Amien Rais 
Pancasila itu samasekali tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariah atau hukum 
Islam. Lebih lanjut Amien Rais bahkan mengatakan bahwa nilai-nilai luhur 
Pancasila dapat mengantarkan bangsa ini memiliki moralitas yang tangguh. 
Pemikiran Amien Rais tentang Pancasila ini sangat menarik, sehingga layak untuk 
dijadikan pokok bahasan dalam skripsi ini. 

Skripsi ini mengajak pembaca untuk menelusuri perspektif Amien Rais 
dalam memandang Pancasila sebagai dasar negara. Dengan mengacu pada metode 
diskripsi-interpretasi, skripsi ini mengungkapkan berbagai fakta pemikiran Amien 
Rais terhadap Pancasila. Melalui telaah yang berbasis pustaka, skripsi ini berhasil 
menemukan dua corak pemikiran Amien Rais tentang Pancasila. Corak pertama 
Amien Rais menerima Pancasila tidak lain karena ia menganggap Pancasila itu 
searah dengan nilai-nilai Islam. Perimbangan Amien Rais dalam menerima 
Pancasila sebagai dasar negara lebih cenderung pada komitmenya terhadap Islam 
atau tauhid sosialnya. Sementara corak yang kedua, Amien Rais menerima dan 
bahkan menyuarakan pentingnya Pancasila, cenderung atas dasar pertimbangan 
nasionalisme kebangsaan. Hal ini tidak lain karena saat periode kedua ini Amien 
Rais telah terlibat aktif dalam politik praktis, sehingga Amien Rais harus 
menyesuaikan sikapnya dengan kepentingan kebangsaan, bukan terbatas pada 
keislaman semata.  

Kehadiran skripsi ini sedikit banyak tentu dapat memberikan sumbangsi 
pemikiran untuk pengembangan kajian keislaman Indonesia, khususnya dalam 
pertautan antara Islam dan Pancasila. Hal ini karena, dengan ditemukannya 
pandangan Amien Rais tentang Pancasila ini akan menambah penguatan kajian-
kajian keislaman yang mendukung Pancasila dan bukan menuntut berdirinya 
sebuah negara Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cendekiawan-politisi Amerika Serikat, John Gardner  pernah mengatakan, 

“Tidak ada bangsa yang dapat mencapai kebesaran jika bangsa itu tidak percaya 

kepada sesuatu, dan jika tidak sesuatu yang dipercayainya itu memiliki dimensi-

dimensi moral guna menopang peradaban besar.”1 Seakan menyetujui pendapat 

tersebut, jauh sebelum pendapat itu muncul para pendiri bangsa Indonesia telah 

menyiapkan landasan moralitas dan haluan kebangsaan yang jelas dan visioner 

untuk negara, yaitu Pancasila. Landasan tersebut dirumuskan dan digali dari nilai-

nilai luhur yang tumbuh dan berkembang dalam bumi bangsa Indonesia sejak 

berabad-abad silam. Hasil dari rumusan tersebut kemudian disahkan secara secara 

konsititusional sebagai dasar (falsafah/ideologi) Negara Kesatuan Republik 

Indonesia pada tanggal 18 Agustus 1945. 

Sebagai basis moralitas dan haluan kebangsaan-kenegaraan, Pancasila 

memiliki landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang kuat. Setiap sila 

memiliki justifikasi historisitas, rasionalitas, dan aktualitas, yang jika dipahami, 

dihayati, dipercayai, dan diamalkan secara konsisten dapat menopang pencapaian-

pencapaian agung peradaban bangsa.2 Singkat kata, Pancasila sebenarnya dapat 

mengentaskan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang besar dan disegani. 

                                                            
1  Yudi Latif, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila 

(Gramedia: Jakarta, 2011), hal. 42. 
2 Ibid. 
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Menurut Yudi Latif, pokok-pokok moralitas dan haluan kebangsaan-

kenegaraan menurut alam Pancasila dapat dilukiskan sebagai berikut:3 

Pertama, menurut alam pemikiran Pancasila, nilai-nilai ketuhanan 

(religiositas) sebagai sumber etika dan spiritualitas (yang bersifat vertikal-

transendental) dianggap penting sebagai fundamen etik kehidupan bernegara. 

Dalam kaitan ini Indonesia bukanlah negara sekular yang ekstrem, yang 

memisahkan “agama” dan “negara” dan berpretensi untuk menyudutkan peran 

agama ke ruang privat. Namun, Indonesia juga bukan “negara agama”, yang 

hanya merepresentasikan salah satu (unsur) agama dan memungkinkan agama 

untuk mendikte negara. 

Kedua, menurut alam pemikiran Pancasila, nilai-nilai kemanusiaan 

universal yang bersumber dari hukum Tuhan, hukum alam, dan sifat-sifat sosial 

manusia (yang bersifat horzontal) dianggap penting sebagai fundamen etika-

politik kehidupan bernegara dalam pergaulan dunia. Landasan etik dari prinsip 

kebangsaan tersebut adalah “adil” dan “beradab”. Prinsip tersebut menempatkan 

visi Indonesia  dalam perpaduan antara perspektif teori “idealisme politik” 

(political idealism) dan “realisme politik” (political realism). 

Ketiga, menurut alam pemikiran Pancasila, aktualisasi dari nilai-nilai etis 

kemanusiaan itu, Indonesia adalah negara persatuan kebangsaan yang mengatasi 

paham golongan dan perseorangan. Persatuan dari pluralitas masyarakat Indonesia 

dikelola berdasarkan konsepsi kebangsaan yang mengespresikan persatuan dalam 

keragaman, dan keragaman dalam persatuan, yang dalam slogan negara 

                                                            
3 Ibid., hal. 42-46. 
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dinyatakan dengan ungkapan, “bhineka tunggal ika”. Dengan demikian, Indonesia 

memiliki prinsip dan visi kebangsaan yang kuat, yang bukan saja dapat 

mempertemukan kemajemukan masyarakat dalam kebaruan komunitas politik 

bersama, tetapi juga mampu memberi kemungkinan bagi keragaman komunitas 

untuk tidak tercerabut dari akar tradisi dan kesejarahannya masing-masing. 

Keempat, menurut alam pemikiran Pancasila, nilai ketuhanan, nilai 

kemanusiaan, dan nilai kebangsaan itu dalam aktualisasinya harus menjunjung 

tinggi kedaulatan rakyat dalam semangat permusyawaratan yang dipimpin oleh 

hikmat kebijaksanaan. Dalam visi demokrasi permusyawaratan, demokrasi 

memperoleh kesejatiannya dalam penguatan daulat rakyat. Dalam prinsip 

musyawarah-mufakat, keputusan tidak didikte oleh golongan masyoritas atau 

kekuatan minoritas elite politik dan pengusaha, melainkan dipimpin oleh 

hikmat/kebijaksanaan yang memuliakan daya-daya rasionalitas deliberatif dan 

kearifan setiap warga tanpa pandang bulu. 

Kelima, menurut alam Pemikiran Pancasila, nilai ketuhanan, nilai 

kemanusiaan, nilai kebangsaan, serata demokrasi permusyawaratan itu 

memperoleh kepenuhan artinya sejauh dapat mewujudkan keadilan sosial. Dalam 

visi keadilan sosial menurut pancasila, yang dikehendaki adalah keseimbangan 

antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani, keseimbangan antara peran 

manusia sebagai makhluk individu dan peran manusia sebagai makhluk sosial, 

juga keseimbangan antara pemenuhan hak sipil dan politik dengan hak ekonomi, 

sosial dan budaya. Keadilan sosial ala Pancasila merekonsiliasikan prinsip-prinsip 
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etik dalam keadilan ekonomi baik yang bersumber dari hukum alam, hukum 

Tuhan, dan sifat-sifat sosial manusia. 

Berdasarkan rasionalisasi pancasila di atas, menjadi jelas kemudian bahwa 

sebenarnya landasan negara Indonesia tersebut sebenarnya sangat bisa 

mengantarkan bangsa ini menjadi bangsa yang besar, bermartabat, dan disegani. 

Sayangnya realitas Indonesia saat ini menunjukkan betapa Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia kini tak lebih bagaikan tungku tanpa api. Nilai-nilai ekonomi 

kerakyatan, misalnya, sudah mulai ditinggalkan pelan-pelan digantikan sistem 

ekonomi pro-”kapital”. Pasar-pasar tradisional digusur digantikan dengan 

supermarket. Semuanya dilakukan seolah-olah sebagai hal wajar dan tidak 

memiliki dampak jangka panjang. Akibatnya, rakyat mulai kehilangan mata 

pencarian di satu sisi dan di sisi lain bangsa ini mulai kehilangan daya kritisnya 

karena bekerja dalam bidang apa pun berada di bawah tekanan global. Nasib 

buruh semakin ternistakan karena keserakahan juragannya dan kebijakan 

pemerintah yang membiarkan praktik outsourcing yang kerap tak manusiawi.4 

Lebih ekstrim lagi Pancasila sebagai dasar negara Indonesia, bagi sebagian 

muslim yang mencita-citakan negara Islam, juga dianggap sebagai penghalang 

Islam, sekular, dan mengkhianati kaum muslimin. Pokok masalahnya karena 

negara tidak secara eksplisit dan tegas mendasarkan pada al-Qur’an dan hadis.5 

Hal ini misalkan yang dapat ditemui dalam lingkungan golongan Islam, seperti 

                                                            
4 Benny Susetyo, “Masih Saktikah Pancasila Kita?”, dalam koran Kompas edisi Senin 2 

Juni 2008, hlm. 6. 
5 Nur Khalik Ridwan, Gus Dur dan Negara Pancasila (Tanah Air: Yogyakarta, 2010), 

hal. 29. 
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negara Islam Indonesia (NII), Hizbut Tahrir, dan oraganisasi-oraganisasi 

keagamaan lain yang mempunyai cita-cita sama. 

Melihat realitas tersebut di atas, tentu upaya keprihatinan dan semangat 

merevitalisasi nilai-nilai luhur Pancasila merupakan hal yang mendesak dan harus 

semakin massif dilakukan demi masa depan yang lebih memberikan harapan dan 

perbaikan. Salah satu guru bangsa yang memiliki komitmen memperjuangkan 

Pancasila adalah Mohammad Amien Rais. Menurut Amien Rais Pancasila terbukti 

telah berhasil menjadi konsensus dan perjanjian adilunhung bangsa Indonesia 

pada masa lalu, masa sekarang, dan insya Allah masa depan. Tidak bisa 

dipungkiri Pancasila telah menjadi semen dan perekat paling kuat bangsa 

Indonesia dari Sabang sampai Merauke.6 

Lebih lanjut Amien Rais mengatakan bahwa nilai-nilai luhur Pancasila 

dapat mengantarkan bangsa ini memiliki moralitas yang tangguh. Paling tidak ada 

tiga sila dari lima sila yang bisa menjadi refrensi baku bagi moralitas 

pembangunan bangsa Indonesia. Sila pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Jadi sebuah bangsa yang percaya terhadap Ketuhanan Yang Maha Esa itu 

mempunyai concern yang paling puncak. Keyakinan terhadap ultimate concern 

akan membawa orang untuk selalu menegakkan sila yang kedua dan yang kelima, 

yaitu sila kemanusiaan yang adil dan beradab dan sila keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia.7 

                                                            
6  Mohammad Amien Rais, Agenda-Mendesak Bangsa: Selamatkan Indonesia (PPSK 

Press: Yogyakarta, 2008), hal. 246. 
7 Mohammad Amien Rais, “Kita Harus Bisa Berubah” dalam Mohammad Amien Rais, 

Menyembuhkan Bangsa yang Sakit (Bentang: Yogyakarta, 1999), hal. 62. 



6 
 

Hal yang menarik, sepintas ada perbedaan antara pemikiran saat menulis 

ungkapan tersebut di atas dengan pemahaman-pemahamannya tentang Pancasila 

di masa awal karirnya. Jauh di masa mudanya Amien Rais juga tergolong tokoh 

Islam yang menyatakan Pancasila itu tidak bertentangan dengan Islam. Menurut 

Amien Rais, Pancasila dapat dijadikan sebagai landasan negara Republik 

Indonesia, selama Pancasila itu dimengerti secara wajar dan benar, oleh karena 

tidak ada satupun nilai-nilai Pancasila yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. 

Akan tetapi, jika kemudian Pancasila itu ditafsirkan terlalu jauh dan dibumbui 

dengan pandangan yang aneh-aneh, yang sama sekali tidak ada hubungannya 

dengan Pancasila itu sendiri, seperti ketika ia dilahirkan, maka masalahnya 

memang bisa lain.8 Sepintas Amien Rais periode awal masih getol 

menyandingkan Islam dan Pancasila, sementara pada masa berikutnya Amien 

Rais cenderung menerima Pancasila berdasarkan sudut pandang kebangsaan. 

Motif-motif memperjuangkan nilai-nilai Pancasila Amin Rais itulah yang 

mengudang penulis untuk menelaahnya lebih lanjut. Sebagai tokoh besar 

intelektual muslim Indonesia, pemikiran Amien Rais dengan sendirinya 

mempunyai tempat dalam diskursus intelektual Indonesia mengenai Islam dan 

Pancasila. Sebagai tokoh penting ormas Islam, Muhammadiyah, tentu pandangan-

pandangannya akan sangat menginspirasi dan dibaca banyak kalangan. 

Bagaimana Amien rais memahami Pancasila? Bagaimana Amien Rais 

memposisikan Pancasila dan Islam? Mengapa pemikiran Amien Rais tentang 

Pancasila mengalami perubahan sudut pandang dari Islam menjadi kebangsaan? 

                                                            
8 Muhammad Amien Rais, Cakrawala Islam Antara Cita dan Fakta (Bandung: Mizan, 

1987), hlm. 127-128. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka skripsi ini akan berusaha untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana padangan Amien Rais tentang Pancasila pada waktu 

masih menjadi akademisi dan tokoh utama Muhammadiyah? 

2. Bagaimana Pandangan Amien Rais tentang Pancasila pada waktu 

aktif sebagai politisi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami pandangan dan pemikiran 

Amien Rais tentang Pancasila dalam rentang waktu dua periode, yaitu periode 

sebelum masuk wilayah politik praktis dan setelah terlibat aktif dalam wilayah 

politik praktis. 

2. Kegunaan Penelitian 

Selesainya penulisan skripsi ini diharapkan bisa memberi sumbangsi 

dalam beberapa hal, diantaranya: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjaga sekaligus mengambangkan warisan 

tradisi pemikiran keislaman Indonesia, terutama dalam hal kaitan antara 

Pancasila dan Islam. Hal ini karena tidak dapat dipungkiri Amien Rais 

merupakan salah satu intelektual Islam Indonesia yang sangat berpengaruh. 

Selain itu pemikiran Amien Rais tentang Pancasila juga tergolong unik 
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karena ia menerima Pancasila berdasarkan Islam pada periode pertama dan 

berdasarkan kebangsaann pada periode berikutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran untuk 

pengembangan kajian keislaman Indonesia. Hal ini karena, dengan 

ditemukannya pandangan Amien Rais tentang Pancasila ini akan menambah 

penguatan kajian-kajian keislaman yang mendukung Pancasila dan bukan 

menuntut berdirinya sebuah negara Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Amien Rais tidak dapat dipungkiri adalah merupakan sosok pemikir Islam 

di Indonesia yang namanya sudah melambung di seluruh negeri. Tentu bukan hal 

ganjil ketika kemudian pemikirannya banyak menarik beberapa peneliti untuk 

mengkajinya. Berbagai literatur, baik berupa buku, skripsi, maupun artikel tentang 

salah satu tokoh sentral reformasi 1998 ini telah banyak beredar. Namun 

demikian, kajian yang membahas pemikiran Amien Rais tentang Pancasila, sejauh 

pengamatan penulis, masih belum ada. 

Berikut beberapa kajian serius yang membahas pemikiran Amien Rais: 

1. Membaca Pikiran Gus Dur dan Amien Rais Tentang Demokrasi karya 

Umaruddin Masdar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). Buku yang 

semula skripsi ini, mengusung tema demokrasi menurut Amien Rais dan 

Gus Dur. Buku ini secara komparatif menyajikan gagasan Islam dan 

demokrasi menurut kedua tokoh bangsa Indonesia tersebut. Hanya saja, 

karena buku ini fokus terhadap pemikiran kedua tokoh tersebut dalam hal 
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demokrasi dan Islam, sehingga kajian tentang pandangan Amien Rais 

tidak mendapatkan porsi dalam buku ini. 

2. Demokrasi Religius: Pemikiran Politik Nurcholish Madjid dan 

Muhammad Amien Rais karya Idris Thaha (Bandung: Khazanah Pustaka 

Keilmuan Teraju, 2004). Sedikit mirip dengan buku Umaruddin Masdar, 

buku ini juga memilih pemikiran Amien Rais tentang demokrasi religius 

sebagai pokok bahasanya. Bedanya, dalam buku ini Amien Rais tidak 

disandingkan dengan Gus Dur melainkan disandingkan dengan Nurchalish 

Madjid. Namun, lagi-lagi karena buku ini terkonsentrasi pada konsep 

demokrasi religius Amien Rais dan Nurchalish Madjid, sehingga buku ini 

pun tidak menyentuh pada persoalan Pancasila sebagai dasar negara. 

3. Zaman Baru Islam di Indonesia, Pemikiran dan Aksi Politik Abdurahman 

Wahid, M. Amien Rais, Nurcholis Madjid, dan Jalaludin Rahmat karya 

Dedy Jamaludin dan Idy Subandi Ibrahim (Zaman Wacana Mulia: 

Bandung, 1998). Buku ini lebih banyak mengkaji korelasi antara 

pemikiran dan aksi politik keempat tokoh tersebut sehingga tema yang 

diangkat cukup banyak dan penggambaranya cukup singkat. Tesis ini 

penekanannya pada prespektif komunikasi dan tidak membahas pemikiran 

tokoh-tokoh tersebut, termasuk Amien Rais , dalam memandang 

Pancasila. 

4. Islam, Budaya, dan Media: Studi Filsafat Interdisipliner dan Terapan 

Kontemporer karya Robby H. Abror (Yogyakarta: Multi Persindo, 2013). 

Salah satu artikel dalam buku ini membahas tentang etika politik dan 
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nasionalisme: kontekstualisasi nalar kritis Amien Rais. Artikel ini 

sepenuhnya mengekploitasi gagasan-gagasan penting dari Amien Rais 

dalam bukunya yang berjudul Selamatkan Indonesia. Buku ini memang 

sudah menyinggung Pancasila menurut Amien rais, hanya saja tidak 

terlalu luas karena memang buku ini tidak menjadikan Amien Rais dan 

Pancasila sebagai pokok bahasan utamanya. 

5. M. Amien Rais dalam Sorotan Generasi Muda Muhammadiyah yang diedit 

oleh Abd. Rohim Ghozali( Mizan, Bandung:1998). Buku ini merupakan 

pandangan warga Muhammadiyah terhadap Amien Rais melalui 

pendidikan politik dan suksesi nasional. Buku ini memang memfokuskan 

pembahasan ketokohan Amien dalam dua bidang yang pernah dikuasai 

dan dialaminya sepanjang karier politiknya. Kedua bidang itu adalah 

semasa menjabat sebagai ketua PAN (Partai Amanat Nasioanal), dan 

sebagai tokoh Agama. Sayangnya buku ini tidak membicarakan pemikiran 

Amien Rais dalam kaitannya dengan Pancasila sebagaimana menjadi 

pokok bahasan skripsi ini. 

6. Kepemimpinan Negara Dalam Prespektif Amien Rais karya Sidiastutik. 

Skripsi ini lebih banyak mengemukakan prinsip-prinsip pemilihan kepala 

negara untuk kepemimpinan negara serta kepemimpinan menurut Amien 

Rais. Namun, skripsi ini juga masih belum menyentuh secara dalam 

pemikiran Amien Rais tentang Pancasila. 

7. Skripsi Konsep Negara Menurut M Amien Rais, karya Rindang Aroma 

Na'im. Sebagaimana tersirat dalam judulnya, skripsi ini membahas tentang 
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pemikiran Amien Rais terkait dengan persoalan konsep negara. Meski 

secara rigid membedah pemikiran Amien Rais tentang negara, skripsi ini 

masih belum menjadikan pemikiran Amien Rais tentang Pancasila sebagai 

pusat kajiannya. 

8. Skripsi Teologi Politik : Studi Terhadap Pemikiran Politik Keagamaan 

Amien Rais, karya Bachtiar Dwi Kurniawan. Skripsi ini lebih tepat untuk 

dikatakan sebagai kajian terhadap teologi. Pemikiran Amien Rais tentang 

politik keagamaan dalam skripsi ini dikatakan banyak terpengaruh oleh 

konsepnya tentang teologi sosial. Namun, karena terlalu fokus pada kajian 

teologi sehingga sekelumitpun skripsi ini tidak membahas tentang 

pemikiran Amien Rais tentang Pancasila. 

9. Skripsi Tafsir Sosial Al-Qur'an (Telaah Pemikiran Keislaman M Amien 

Rais) karya Nasmizartian. Pemikiran Amien Rais yang menjadi pokok 

pembahasan dalam skripsi ini adalah pemikirannya tentang keislaman. 

Tinjauan atas pemikiran Amien Rais tersebut lebih dilihat dari pendekatan 

tafsir. Sehingga dapat dikatakan meski memiliki objek tokoh yang sama, 

sudut pandang dan poko bahasan skripsi Nasmazartian ini terbilang beda 

dengan skripsi yang akan penulis kaji.  

Melihat tulisan-tulisan tersebut di atas, skripsi ini terbilang memiliki 

keistemewaan tersendiri. Jika banyak kajian melihat pemikiran Amien Rais 

sebatas pada wilayah kajian tauhid sosialnya dan beberapa juga ada yang berusaha 

mengaitkan pandangan keislamannya dengan demokrasi atau politik, skripsi ini 

berusaha untuk membawa berbagai pandangan Amien Rais tentang keislaman dan 
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keindonesiaan pada diskursus tentang Pancasila. Skripsi ini mengajak para 

pembacanya untuk melihat sisi lain Amien Rais pemikiran Amien Rais yang 

sangat jarang bahkan nyaris belum ada yang membahasanya. Skripsi ini berusaha 

untuk menganalisis bagaimana pergolakan pemikiran Amien Rais tentang 

Pancasila, sejak ia masih menjadi akademisi hingga menjadi politisi. Skripsi ini 

menyajikan perubahan paradigma Amien Rais dalam memandang Pancasila 

dalam dua periode hidupnya. Karena itulah penulis kemudian merasa penting 

untuk menuliskan skripsi ini. 

 

E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 

research, yaitu mengumpulkan data sekaligus meneliti melalui refrensi-refrensi 

yang berkaitan dengan pemikiran Amien Rais terutama tentang Pancasila. 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah karya Amien Rais 

sendiri, terutama dalam buku Cakrawala Islam Antara Cita dan Fakta, Agenda-

Mendesak Bangsa: Selamatkan Indonesia, dan Menyembuhkan Bangsa yang 

Sakit. Sedangkan sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari buku, artikel, 

internet, majalah, jurnal, dan lain sebagainya. Sumber sekunder ini dimaksudkan 

sebagai data pendukung dalam melakukan analisis tentang tema yang diangkat 

dalam skripsi ini. 

2. Metode Analisis Data 
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Metode analisis data dalam penelitian ini bertumpu pada pemikiran-

pemikiran Amien Rais sebagai tema sentral dalam membicarakan persoalan 

Pancasila, Islam dan bangsa Indonesia. Sedangkan di pihak lain, usaha untuk 

memperkuat argumentasi, penulis memerlukan pemikiran-pemikiran orang lain 

yang dianggap memiliki pengetahuan memadai tentang pemikiran Amien Rais. 

Secara umum, tentu saja pembahasan dalam penelitian ini tetap 

mementingkan beberapa unsur metode penelitian. Pertama, unsur deskripsi, yang 

penulis aplikasikan dalam biografi Amien Rais. Sebab untuk menulis biografinya, 

penulis lebih banyak menyadur dari beberapa tulisan yang sudah ada, ketimbang 

menganalisisnya. 

Kedua, unsur interpretasi. Pembahasan dengan menggunakan interpretatif 

ini penulis maksudkan untuk menganalisis secara memadai tentang konsepsi 

pemikiran Amien Rais terhadap Pancasila. Hal ini mengingat karena ungkapan-

ungkapan langsung Amien Rais tentang Pancasila tergolong minim dan masih 

butuh untuk diinterpretasikan lebih jauh. 

Ketiga, unsur historis. Pembahasan secara historis ini dibutuhkan karena 

sejauh ini pemikiran Amien Rais tentang Pancasila sedikitnya mengalami 

perubahan yang cukup besar. Karena itu, menjadi penting kemudian untuk melihat 

dimensi historis dari pemikiran-pemikiran Amien Rais. Dengan harapan dapat 

memberikan jawaban atas perubahan sudut pandangnya terhadap Pancasila. 

3. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu dengan 

menguraikan secara sistematis dan filosofis pemikiran Amien Rais terutama yang 
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menyangkut tentang Islam dan Pancasila. Penyajian deskripsi objek-objeknya, 

kasus-kasus dan situasi-situasinya ditelaah secara teliti.9 

Pendekatan deskritif dalam penulisan peneltian ini, diaplikasikan ketika 

mengikuti pemikiran-pemikiran Amien Rais, yang penulis kutip secara langsung 

dari karya-karyanya. Pendekatan ini penting demi menunjukkan bahwa apa yang 

dijelaskan dalam skripsi ini benar-benar merujuk pada ungkapan-ungkapan yang 

benar-benar telah dituliskan oleh Amien Rais. Sedangkan melalui pendekatan 

analitis, penulis mencoba menafsirkan sekaligus menganalisis dan 

mengklasifikasikan maksud pemikiran Amien Rais dalam kaitannya dengan 

Pancasila. Hal ini sangat dibutuhkan karena memang ungkapan-ungkapan 

langsung Amien Rais terhadap Pancasila masih butuh penjelasan lebih lanjut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini rencananya akan dibuat menjadi lima bab. Bab 

pertama adalah pendahuluan yang mengemukakan tentang latar belakang tema 

kajian, identivikasi masalah, telaah pustaka dan metodologi yang akan digunakan 

dalam skripsi ini. 

Bab kedua, akan diulas tentang biografi Amien Rais secara umum. 

Momen-momen penting dalam pengembaraan hidup Amien Rais tentu sedikit 

banyak turut mebentuk konstruksi pemikirannya. Dengan demikian, bab ini pasti 

berguna untuk melihat lebih lanjut bagaimana pandangannya tentang Pancasila. 

                                                            
9 Anton Bakker dan Ach Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogayakarta: 

Kanisius, 1990), hal. 54. 
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Bab ketiga merupakan inti dari skripsi ini. Pada bab ini akan dibahas 

secara menyeluruh dan spesifik bagaimana pemikiran Amien Rais tentang 

Pancasila. Sehubungan Amien Rais memiliki perbedaan perspektif tentang 

pancasila semasa hidupnya, maka dalam bab ini akan diklasifikasikan bagaimana 

sikap dan pandangan Amien Rais terhadap Pancasila di setiap jenjang hidupnya. 

Bagimana Amien Rais melihat Pancasila sewaktu ia masih menjadi intelektual 

dan tokoh utama Muhammadiyah serta sewaktu dia menjadi politikus di era 

reformasi. Di dalam bab ini juga akan dibahas tentang pemikiran-pemikiran yang 

mendasari pandangan Amien Rais terhadap Pancasila. 

Bab keempat adalah penutup. Pada bab ini akan disampaikan secara 

ringkas tentang kesimpulan akhir dari skripsi ini. Akan disampaikan juga tentang 

saran-saran penulis untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian penulis tentang pemikiran Amien Rais terhadap Pancasila akhirnya 

sudah selesai dilakukan. Berdasarkan pengamatan penulis yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya, skripsi ini setidaknya dapat menyimpulkan dan 

menemukan beberapa hal penting terkait pandangan Amien Rais terhadap 

Pancasila, yaitu: 

1. Periode pertama Amien Rais dan Pancasila, yaitu ketika Amien Rais 

masih menjadi akademisi sekaligus pengurus Muhammadiyah dengan 

mengacu pada karyanya yang berjudul Cakrawala Islam Antara Cita dan 

Fakta. Pada periode ini Amien Rais menerima Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia. Menurut Amien Rais, Islam itu tidak memerintahkan 

umatnya untuk membentuk negara Islam, tetapi Islam itu mempunyai 

nilai-nilai dasar yang harus dimiliki oleh negara. Lima dasar tersebut yaitu, 

syura atau musyawarah, keadilan, kebebasan atau kemerdekaan, 

persaudaraan atau persamaan, dan terakhir pertanggungjawaban penguasa 

di hadapan rakyat. Kelima prinsip tersebut menurut Amien Rais sejatinya 

telah termuat dalam Pancasila, dengan catatan harus dipahami secara 

Islam, bukan versi orde baru atau paham sekular. Dengan kalimat lain, 

pada periode Amien Rais menerima Pancasila tidak lain karena, ia 

menganggap Pancasila itu searah dengan nilai-nilai Islam. 
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2. Periode kedua Amien rais dan Pancasila, yaitu ketika Amien Rais 

memutuskan untuk terlibat dalam politik praktis, dengan mengacu pada 

bukunya yang berjudul Agenda-Mendesak Bangsa: Selamatkan Indonesia, 

dan Menyembuhkan Bangsa yang Sakit. Pada periode ini Amien Rais 

sudah mulai masuk pada wilayah politik praktis Indonesia, sehingga 

pendekatannya pun dituntut untuk bisa lebih bersikap terbuka tidak 

sekedar menyempitkan pandangannya pada Islam semata. Terkait 

Pancasila Amien Rais pada periode ini cenderung lebih menerima 

Pancasila berdasarkan sudut pandang nasionalisme kebangsaan. Sedikit 

berbeda dengan periode pertama yang murni berdasarkan Islam, pada 

periode kedua ini Amien Rais tidak hanya menerima Pancasila melainkan 

juga menjadikan Pancasila sebagai salah satu nilai yang wajib dipakai 

untuk menyelesaikan persoalan bangsa, tidak hanya kaum muslim 

tentunya. 

B. Saran-saran 

Kehadiran skripsi setidaknya telah mampu memberikan penjelasan yang 

cukup memadai tentang pandangan Amien Rais terhadap Pancasila. Namun 

demikian, karena skripsi ini masih sebatas penelitian yang berbasis pustaka, maka 

semestinya skripsi ini bisa memancing untuk penetian lebih lanjut, yaitu kajian 

yang juga melibatkan kajian lapangan. Selama penulisan skripsi ini penulis sedikit 

mengalami kesulitan, karena Amien Rais sedang dalam waktu yang sangat sibuk, 

karena menjelang pemilu. Tidak ayal penulis tidak dapat menanyakan secara 

langsung pandangan-pandangan Amien Rais tentang Pancasila. Padahal dalam 
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beberapa hal sebenarnya akan lebih baik jika langsung ditanyakan kepada sosok 

Amien Rais, karena terutama pada periode pertama Amien Rais cukup sedikit 

membahas pancasila dalam karyanya dan pada periode kedua Amien Rais juga 

tidak menjelaskan mengapa dia hanya menganjurkan tiga sila untuk 

menyelamatkan bangsa. Semoga kehadiran skripsi ini dapat memancing kajian 

lebih lanjut yang bisa melampaui kesulitan yang dialami penulis. 
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